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Abstract. This study aims to determine the relationship between educational level, accounting understanding, and
human resource quality affect the financial statement preparation of South Tangerang's culinary MSMEs. A
quantitative method was used in which 100 MSME owners were selected using the Slovin formula to represent the
target population, and they were asked to complete a Likert scale survey to collect primary data. Data quality
evaluation, conventional assumption verification, and hypothesis testing were conducted using IBM SPSS
Statistics 29 at the data analysis stage. The results of the study show that MSME owners' educational attainment
has little bearing on the preparation of financial accounts. However, it was found that the quality of human
resources and accounting understanding had a major influence on the preparation of MSME financial statements.
The three distinct factors of education level, accounting understanding, and human resource quality all have a
substantial impact on financial statement production at the same time in culinary MSMEs in South Tangerang.
This study has significant consequences for initiatives that focus on improving the quality of financial statement
production for MSMEs through increased accounting understanding and improved human resource quality.

Keywords: Accounting Understanding; Education Level; Financial Statements;, Human Resource Quality;
MSMEs.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi,
dan kualitas sumber daya manusia memengaruhi penyusunan laporan keuangan UMKM kuliner di Tangerang
Selatan. Metode kuantitatif digunakan dengan memilih 100 pemilik UMKM menggunakan rumus Slovin untuk
mewakili populasi target, dan mereka diminta untuk menyelesaikan survei skala Likert untuk mengumpulkan data
primer. Evaluasi kualitas data, verifikasi asumsi konvensional, dan pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics 29 pada tahap analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan pemilik UMKM memiliki pengaruh kecil terhadap penyusunan laporan keuangan. Namun, ditemukan
bahwa kualitas sumber daya manusia dan pemahaman akuntansi memiliki pengaruh besar terhadap penyusunan
laporan keuangan UMKM. Ketiga faktor yang berbeda, yaitu tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, dan
kualitas sumber daya manusia, semuanya memiliki dampak substansial terhadap penyusunan laporan keuangan
secara bersamaan pada UMKM kuliner di Tangerang Selatan. Penelitian ini memiliki konsekuensi yang signifikan
bagi inisiatif yang berfokus pada peningkatan kualitas penyusunan laporan keuangan bagi UMKM melalui
peningkatan pemahaman akuntansi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Kata kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia; Laporan Keuangan; Pemahaman Akuntansi; Tingkat Pendidikan;
UMKM.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah singkatan dari UMKM. UMKM mempunyai
peran sebagai pilar utama dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perkembangan UMKM
membawa pengaruh positif bagi kesejahteraan masyarakat, seperti dalam menyediakan
peluang kerja, mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif, serta mendorong inovasi dan
pengembangan keterampilan (Vinatra, 2023). Sektor UMKM memiliki kemampuan yang besar
untuk turut serta dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. UMKM yang dioperasikan dengan

baik dan ditingkatkan dengan benar akan memainkan peran yang signifikan dalam
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perekonomian Indonesia. Sistem manajemen yang efektif sangat memengaruhi kekuatan sektor
UMKM. Namun, salah satu rintangan terbesar yang dihadapi oleh pemilik UMKM adalah
kendala administrasi, terutama yang berkaitan dengan pencatatan keuangan bisnis mereka
(Yanti et al., 2023).

Banyak UMKM yang mengalami kendala dalam pembuatan laporan keuangan. Persepsi
umum bahwa penyusunan laporan keuangan rumit dan memerlukan pelatihan khusus menjadi
kendala. Padahal, laporan keuangan sangat penting untuk pengelolaan keuangan UMKM.
Usaha yang secara rutin dan akurat menyusun laporan keuangan akan memiliki pemahaman
yang baik mengenai kondisi keuangan di masa mendatang. Laporan keuangan dianggap
berkualitas apabila informasinya mudah dimengerti, memenuhi kebutuhan pengguna, tidak
menimbulkan kebingungan, dapat dipercaya, serta memungkinkan perbandingan dengan
periode sebelumnya (Kurnia & Sari, 2021).

Berdasarkan data tahun 2022 dari situs smesta.kemenkopukm.go.id menjelaskan bahwa

mayoritas pemilik UMKM, yaitu sekitar 77,5%, tidak membuat laporan keuangan. Sebaliknya,
hanya 22,5% UMKM yang memiliki catatan finansial, dengan komposisi sebagai berikut:
23,2% membuat neraca, 34,3% menyusun laporan pendapatan dan beban, 34,4% membuat
laporan aliran dana, dan 30,9% mencatat stok barang dagangan. Situasi yang memprihatinkan
adalah lebih dari separuh UMKM (53%) hanya mencatat aliran dana masuk dan keluar saja.
Lebih lanjut, kurangnya pengelolaan keuangan yang profesional tercermin dari praktik umum
di kalangan pelaku UMKM yang tidak memisahkan antara keuangan pribadi dan usaha, yang
berakibat pada ketidakjelasan operasional bisnis.

Dalam menyusun laporan keuangan UMKM, terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi proses tersebut. Pada penelitian ini, variabel-variabel yang memengaruhi
penyusunan laporan keuangan di UMKM terdiri dari tingkat pendidikan, pemahaman
akuntansi, dan kualitas sumber daya manusia. Variabel pertama yang memengaruhi
penyusunan laporan keuangan di UMKM adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
adalah level akhir yang dicapai individu dalam proses belajar. Pendidikan yang lebih tinggi
memampukan seseorang untuk lebih mudah memahami dan menerapkan informasi dalam
tindakan dan kehidupan sehari-hari (Azzahra, 2022). Rata-rata tingkat pendidikan yang rendah
menyebabkan UMKM enggan melaksanakan pencatatan keuangan karena mereka
beranggapan pencatatan akuntansi tidak begitu krusial bagi mereka (Cahayani et al., 2023).
Jika pemilik UMKM memiliki latar belakang pendidikan yang tidak tinggi, mereka akan
menemukan tantangan dalam menyampaikan informasi keuangan dan juga sulit untuk

memahami elemen-elemen yang dapat menghalangi dan merugikan kinerja operasional bisnis
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mereka. Oleh karena itu, dampaknya lebih besar jika pemilik usaha memiliki pendidikan yang
lebih tinggi, maka pemilik usaha akan membuat laporan keuangan yang berkualitas (Azzahra,
2022). Menurut Zahroh dan Rosdiana (2024), Mutiari dan Yudantara (2021) dalam penelitian
yang dilakukan, menyebutkan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi penyusunan laporan
keuangan UMKM. Sedangkan menurut Wati (2021), Jayanti dan Febriyanto (2022) dalam
penelitian yang dilakukan, menyebutkan bahwa tingkat pendidikan tidak memengaruhi
penyusunan laporan keuangan UMKM.

Variabel kedua yang memengaruhi penyusunan laporan keuangan di UMKM adalah
pemahaman akuntansi. Pemahaman akuntansi adalah kemampuan individu dalam merakit
laporan keuangan dengan teratur berdasarkan prosedur yang berlaku (Kurnia & Sari, 2021).
Proses yang teratur ini melibatkan pengenalan transaksi untuk menyusun data keuangan
(Cahayani et al., 2023). Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi dan
patuh terhadap regulasi, diperlukan individu yang kompeten di bidang akuntansi. Namun,
kenyataannya, pengetahuan akuntansi, khususnya mengenai laporan keuangan, masih minim
di kalangan pelaku UMKM. Kondisi ini menyebabkan banyak orang tidak menyadari manfaat
yang dapat diperoleh dari menyusun laporan keuangan dengan benar (Mutiari & Yudantara,
2021). Apabila pemilik UMKM memiliki pengetahuan yang memadai mengenai akuntansi,
mereka mampu menyusun laporan keuangan yang efektif dan efisien. Pemahaman mengenai
akuntansi mempengaruhi cara penyusunan laporan keuangan di UMKM. Ini menunjukkan
bahwa semakin mendalam pengetahuan pemilik UMKM mengenai penerapan SAK EMKM,
semakin tinggi pula motivasi pemilik untuk menerapkannya dalam laporan keuangan. Dengan
pemahaman yang mendalam mengenai akuntansi, para pemilik UMKM dapat mendorong
perkembangan serta kemajuan usaha mereka melalui pembuatan laporan keuangan yang
mematuhi standar yang berlaku (Zerlina et al., 2023). Menurut Mutiari dan Yudantara (2021),
Cahayani dkk (2023) dalam penelitian yang dilakukan, menyebutkan bahwa pemahaman
akuntansi memengaruhi penyusunan laporan keuangan UMKM. Sedangkan menurut Bokol
dkk (2023) dalam penelitian yang dilakukan, menyebutkan bahwa pemahaman akuntansi tidak
memengaruhi penyusunan laporan keuangan UMKM.

Variabel ketiga yang memengaruhi penyusunan laporan keuangan di UMKM adalah
kualitas sumber daya manusia. Kualitas SDM mengacu pada keterampilan individu dalam
melaksanakan kewajiban dan tanggungjawab yang diterima, yang bergantung pada pendidikan
serta pengetahuan yang dimilikinya (Andayani et al., 2021). Semakin tinggi pendidikan dan
pelatihan yang diikuti pemilik UMKM dalam menyusun laporan keuangan, semakin besar

kemungkinan mereka untuk memahami dan mengelola keuangan bisnis mereka dengan lebih
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baik sesuai dengan SAK EMKM (Andari et al., 2022). Menurut Rochamah dkk (2021), Andari
dkk (2022) dalam penelitian yang dilakukan, menyebutkan bahwa kualitas SDM memengaruhi
penyusunan laporan keuangan UMKM. Sedangkan menurut Andayani dkk (2021) dalam
penelitian yang dilakukan, menyebutkan bahwa kualitas SDM tidak memengaruhi penyusunan

laporan keuangan UMKM.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Entitas (Entity Theory)

Teori entitas merupakan suatu konsep dalam akuntansi yang sangat sesuai jika diterapkan
pada UMKM. Teori entitas menginginkan terjadinya pemisahan yang jelas antara keuntungan
yang diperoleh perusahaan dan aset pribadi pemilik. Hal pokok untuk membangun keterbukaan
dalam laporan keuangan serta memastikan bahwa setiap entitas bisnis dapat bertanggungjawab
atas kinerja dan aktivitas ekonominya sendiri (Kurnia & Sari, 2021).

UMKM

Salah satu bagian dari sektor ekonomi adalah usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). UMKM meliputi berbagai jenis usaha, mulai dari yang berukuran kecil hingga yang
sedang. UMKM juga memaikan peran penting dalam ekonomi suatu negara, karena UMKM
menciptakan lapangan pekerjaan, mendukung pertumbuhan ekonomi, dan mendukung inklusi
sosial. (Vinatra et al., 2023).

Laporan Keuangan

Laporan keuangan mengungkapkan Kinerja keuangan suatu perusahaan selama periode
waktu tertentu dan dapat digunakan sebagai alat prediksi untuk mengetahui kondisi dan kinerja
keuangan perusahaan di masa yang akan datang (Arlinda, 2023).

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah fase perkembangan pengetahuan dan keterampilan yang
bertujuan untuk mempersiapkan kehidupan di masa mendatang, melalui pendidikan formal
maupun non-formal (Widyawati et al., 2022).

Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi adalah penguasaan sistem informasi yang menyajikan laporan

bermanfaat bagi pihak-pihak berkepentingan terkait kinerja perusahaan dan aktivitas ekonomi

(Nabila & Nurhayati, 2024).
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Kualitas Sumber Daya Manusia
Kualitas SDM adalah keterampilan individu dalam melaksanakan kewajiban dan
tanggungjawab yang diterima, yang bergantung pada pendidikan serta pengetahuan yang

dimilikinya (Andayani et al., 2021).

3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif, menggunakan data primer dari Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop) yang bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik
(BPS), jumlah pemilik UMKM di sektor kuliner di Tangerang Selatan adalah 92.783 pada
tahun 2024. Adapun mekanisme pemilihan sampel yang peneliti lakukan adalah dengan rumus

Slovin, yaitu sebagai berikut:

N

m = I+ Ne?

Dimana:
n :Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah populasi

e : Tingkat kesalahan sampel

~ 92.783
0= 1492783 (0,1)2
92.783
n=
928,83
n = 99,89

n = 100 (Pembulatan)
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Tabel 1. Variabel Penelitian.

No. Variabel Penelitian Indikator Penelitian Skala

1. Penyusunan Laporan Penggolongan akun rill Likert

Keuangan Pada UMKM Penggolongan akun nominal
Pencatatan transaksi
Penyusunan laporan keuangan
Manfaat laporan keuangan
Keakuratan data yang dipakai
Konsisten dalam menyusun laporan
keuangan

8. Kesesuaian dengan transaksi
(Zahroh & Rosdiana, 2024)

2. Tingkat Pendidikan 1. Pendidikan formal Likert

NoakowhE



3.

4.

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, dan Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap

2.

=

Pemahaman Akuntansi

no

o oA

Kualitas Sumber Daya 1
Manusia 2.
3.
4
5

(

Penyusunan Laporan Keuangan di UMKM

Pendidikan non formal
(Zahroh & Rosdiana, 2024)
Memahami transaksi akuntansi Likert
Setiap transaksi terdapat dokumentasinya
Memahami tahapan penyusunan laporan
keuangan
Memahami pencatatan akuntansi
Memahami penyusunan laporan keuangan
Mampu menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar akuntansi
(Zahroh & Rosdiana, 2024)
Pemahaman bidang kerja Likert
Pengetahuan
Kemampuan
Semangata kerja
Kemampuan perencanaan
Zalukhu dkk, 2024)

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean 5td. Deviation  Varance
Fenyusunan Laporan 100 18.00 45,00 36.2100 566987 32147
Keuangan LIMKM
Tingkat Pandidikan 100 8.00 10.00 91700 a1ms .B6E
Pemahaman Akuntansi 100 12.00 30,00 22.9700 437037 19100
Kualitas Surmber Daya 100 17.00 25.00 223100 219133 4.802
Manusia
Yalid M (listwise) 100

Gambar 1.

Hasil Uji Statistik Deskriptif.

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025)

Data pada gambar di atas memperlihatkan bahwa jumlah total responden adalah 100

orang. Analisis lebih lanjut terhadap data ini mengungkapkan bahwa:

655

a. Variabel Penyusunan Laporan Keuangan UMKM memiliki rentang nilai antara 18

(minimum) hingga 45 (maksimum), dengan nilai rata-rata sebesar 36,21 (berdasarkan

skala likert 4 poin dan 9 perny.

ataan). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas dari 100

responden setuju untuk mencatat seluruh transaksi keuangan dan menyusun laporan

keuangan.

b. Variabel Tingkat Pendidikan menunjukkan rentang nilai antara 8 (minimum) hingga 10

(maksimum), dengan nilai rata-rata sebesar 9,17 (berdasarkan skala likert yang

diasumsikan dan 2 pernyataan). Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari
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100 responden setuju bahwa tingkat pendidikan, melalui jalur formal maupun non-
formal, berkontribusi pada peningkatan pengetahuan akuntansi.

Variabel Pemahaman Akuntansi menunjukkan rentang nilai antara 12 (minimum)
hingga 30 (maksimum), dengan nilai rata-rata sebesar 22,97 (berdasarkan skala likert
yang diasumsikan dan 6 pernyataan). Hasil in1 mengindikasikan bahwa sebagian besar
dari 100 responden memiliki kecenderungan netral terhadap pemahaman tahapan
kegiatan akuntansi dalam pembuatan laporan keuangan dan penyusunan laporan
keuangan sesuai standar akuntansi.

Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia menunjukkan rentang nilai antara 17
(minimum) hingga 25 (maksimum), dengan nilai rata-rata sebesar 22,31 (berdasarkan
skala likert yang diasumsikan dan 5 pernyataan). Hasil ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar dari 100 responden setuju memiliki pengetahuan yang memadai dan

keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha mereka.

Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coaflicients Coefflicients
Model B Std. Error Bala 1 Sig
1 (Constant) 7G04 5.584 1.362 ATE
Tingkal Pendidikan 010 492 001 020 B4
Pamaharnan Akumlans Bat na2 691 8.723 =001
Kualitas Sumber Daya 355 187 137 1.897 061
Manusia
a, Depandent Variable; Penyusunan Laporan Keuangan LUMEM

Gambar 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda.
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025)

Model regresi yang diperoleh melalui analisis regresi linier berganda adalah sebagai

berikut:

Y =7,604+ 0,010 X1+ 0,897 X2 + 0,355 X3+ e

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

a.

Konstanta yang berjumlah 7,604 menunjukkan bahwa Penyusunan Laporan Keuangan
Di UMKM (Y) memiliki nilai 7,604 ketika semua variabel bebas bernilai nol.

Setiap tambahan satu unit dalam Tingkat Pendidikan (X1) akan menyebabkan
peningkatan sebesar 0,010 pada Penyusunan Laporan Keuangan Di UMKM (Y).
Setiap tambahan satu unit dalam Pemahaman Akuntansi (X2) akan menyebabkan

peningkatan sebesar 0,897 pada Penyusunan Laporan Keuangan Di UMKM (Y).
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d. Setiap tambahan satu unit dalam Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) akan
menyebabkan  peningkatan  sebesar 0,355 pada  Penyusunan  Laporan
Keuangan Di UMKM (Y).

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Coefficients

Sandardizad

Unstandardized Coaflicients Coaficians

Made B Std. Error Bata t Sig

1 (Constand) 7604 5584 1.362 176
Timgkat Pandidikan mo 432 Q01 nzo GE4
Pemahaman Akuntansi BAT ne2 A9 6.723 = 001
Kualitas Sumber Daya 355 187 A3 1.887 061

Manusia

a. Dependent Variabla: Fenyusunan Laporan Keuangan LKEM

Gambar 3. Hasil Uji t.
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025)
Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa:

a. H1: Nilai signifikan variabel tingkat pendidikan tercatat 0,984 > 0,05, dan nilai t hitung
0,020 <t tabel (97;5%) adalah 1,66. Hasil ini mengungkapkan bahwa tingkat
pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan di UMKM.

b. H2: Nilai signifikan variabel pemahaman akuntansi tercatat 0,00 < 0,05 dan nilai t
hitung 9,723 > t tabel (97;5%) adalah 1,66. Hasil ini mengungkapkan bahwa
pemahaman akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyusunan
laporan keuangan di UMKM.

c. H3: Nilai signifikan variabel kualitas sumber daya manusia tercatat 0,061 > 0,05 dan
nilai t hitung 1,897 > t tabel (97;5%) adalah 1,66. Hasil ini mengungkapkan bahwa
kualitas sumber daya manusia tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyusunan laporan keuangan di UMKM.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA®
Surm of
Model Squares di Maan Squara F 5lg.
1 Regression 1707938 3 569.313 37.062 < 001"
Rasidual 1474652 96 15.361
Total 3182580 98
a. Dependent Variable: Penyusunan Laporan Keuangan LIMKM
b. Predictors: (Constant), Kualitas Sumber Daya Manusia, Tingkat Pendidikan,
Femahaman Akuntansi

Gambar 4. Hasil Uji F.
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025)
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Berdasarkan hasil uji F di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 3, dibandingkan
dengan F tabel pada tingkat siginifikan 5%, dengan derajat kebebasan df = n-k-1 = 100-3-1 =
96, yang menghasilkan nilai 2,70. Selain itu, nilai F hitung tercatat 37,062 lebih besar daripada
F tabel, dan nilai signifikannya adalah 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari
hasil pengujian tersebut bahwa variabel tingkat pendidikan (X1), pemahaman akuntansi (X2),
dan kualitas SDM (X3) secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

penyusunan laporan keuangan di UMKM (Y).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel tingkat pendidikan tidak memiliki
pengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan di UMKM. Variabel pemahaman akuntansi
memiliki pengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan di UMKM. Variabel kualitas
sumber daya manusia tidak memiliki pengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan di
UMKM. Secara keseluruhan, tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, dan kualitas sumber
daya manusia memiliki pengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan di UMKM.

Penelitian ini mempunyai beberapa saran yaitu bagi pemiliki UMKM, diharapkan
memberikan perhatian lebih pada pemahaman akuntansi dan kualitas SDM dalam mengatur
anggaran usaha. Pemahaman yang baik tentang akuntansi akan membantu pemilik usaha dalam
membuat laporan keuangan yang berkualitas serta memenui standar akuntansi yang ada.
Selanjutnya, dengan adanya tenaga kerja yang terampil di sektor keuangan, UMKM dapat
menjamin bahwa setiap transaksi bisnis dicatat dan dilaporkan dengan tepat, yang pada
gilirannya menghasilkan informasi keuangan yang dapat diandalkan.

Bagi penelitian yang mendatang sebaiknya mampu memperluas jangkauan variabel yang
diteliti. Dalam studi ini, variabel yang dijadikan fokus hanya terbatas pada pendidikan,
pengetahuan akuntansi, dan mutu sumber daya manusia. Penelitian yang mendatang dapat
memasukkan variabel tambahan seperti pengenalan SAK EMKM, skala usaha, pelaksanaan
akuntansi, durasi beroperasi, dan lain sebagainya untuk memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai elemen-elemen yang mempengaruhi pembuatan laporan keuangan di

UMKM.
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